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PRAKATA

Yogyakarta sebagai salah satu pusat peribina-
an dan pengembangan Seni Budaya telah berdiri Pade-
pokan Senl Bagong Kussudiardja sejak tenggal 3 Ok -
tober 1978.

Sebagai lembaga pendidikan kesenlan non formal yang
mempunyai tujuan mendidik secara p?aktis tenaga~-tena
ga pembiné dan pengenbang kesenian, rnenimbulkan ke
inginan untuk mengetehul sistem pengelolaan yang di

pakal dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian tahap
awal dengen mwengamati sistem pengelolaan Padepokan
Seni Bagong Kussudiardja.

Diharapkan penelitian ini dapat dipakal sebagai um-
pan balik bagi penyempurnzan sistem pengelolaan Pa-
depokan Seni Bagong Kussudiardja pada khususnya dan

bagi pendidikan kesenian non formal pada umumnya.

Penulis mengucapkan terima kasih yang seba -
nyak-banyaknya kepadalBapak Drs. Saptoto sebagai
Pembimbing Penelitian, juga kepada Direktorat Pembi
naan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (
(DP3M), Balai Penelitian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, Bapak Bagmg Kussudiardja dan serva pi-

hak yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini.

Penulis
il [
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INTISARTI

Padepokan Seni Bagong Kussudiardja adalah me-
rupakan suatu pendidikan seni non formal yang mempu=-
nyai tujuan tertentu sebagal upaya pelestarian, pem-

binaan serta pengembangan dibidang seni tari.

Sebegei suatu "wadah!" Padepokan Seni Bagong
Kussudiardja didalam meneapai tujudn pendidikan merm-
punyal pengelolaan, agar tujuan yang telah ditetap -
kan dapat dicapai.

Sebagaimena yang dituliskan oleh James M. Hutabarat
dalem bukunye Ilmu ‘Administrasi bshwa "Istilah mana-
gement di Indonesia diterjemahkan dengan kata kepe -

mimpinan, ketata-laksanaan, pembinaan, pengaturan,

pengurusan, pengendalian dan pengelolaan. Oleh karef
na itu yang dimaksud dengan penelitian mengenai pe =
ngelolaan disini adalah penelitian mengenai manage -
ment yang dimanfaatkan didelam mengusahakan atau di-
dalam penyelenggaraaﬁ pendidikan di Padepokan  Seni
Bagong Kussudiardjae.
Tujuan penelitian ini meneliti sejauh mana

prinsip-prinsip management yang ada, dimanfaatkan da

lam pengelolaan Padepokan Seni Bagong Kussudiardjae.

Sedang manfaat penelitian ini adalah pertama
dalam hubungan dengan pembangunan bangsa; penelitian

ini secara tidak langsung bermanfaat untuk mermbina
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usaha kearah peninglatan mutu pendidikan seni kKhu -
susnya bagi Padepokan Seni Bagong Kussudiardja.

Kedua, sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin di
capai Padepokan Seni Bagong Kussudiardja maka pene =
litian ini diharapkan dapat merupakan andil bagili upa
ya peningkatan dalam peran serta menggali, membina
dan mengerbangkan nilal budaya Tndonesia untuk mem -
perkuat kepribadian Bangsa dalam rangka upaya untuk
mencapal Ketahanan Nasiocnal. Ketiga, apabila ternya-
ta prinsip-vprinsip managenent Padepokan Seni Bagong
Kussudiardja menunjukkan telah dimanfaatkan, maka
yang bersangkutan dapatb nengusahakan untuk merbina
dan meningkatlkan. Keempat, apabila ternyaté belum di
manfastkan secara maximal maka pihak yang bersang =
kutan dapat mencari jalan untuk segers mengatasi fak

tor-faktor yang nmenghambatnya.

Management diperlukan bukan hanya dalam la =
pangan peruszhasn tapi juga-dalanm lapangan-lapangan
vang lain dimana dalam mencapal tujuan remerlukan
bantuan orang lain. Managerment rutlak diperlukan daf
lam setiap kegiatanltidak hanya terbatas dalam ben -
tuk perusahaan saja, yang menghendaki agar tujuan
vang telah ditetapkan dapat dicapai secara effisien
dan effektif. Mempelajari management dari segl pTo-
ses berarti pula mempelajari fungsi-fungsl manage -

rnente.
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Sampai saat ini masih belum ada konsensus diantara
praktisi maupun. teoritis mengenai fungsi-fungsi ma-
nagement, sering pula disebut unsur-unsur manage -
ment, Dari bermacam pendapat yang ada masih  dapat
dilihat persamaan-persamaan yang ada yaitu selalu

mengemukakan tiga fungsi pokok : planning, organi -
zing dan controlling. Selain itu perbedaan itu mung
kin juga pa nya merupakan perbedaan istilah yang sg
benarnya mempunyai pengertian yang sama atau ham .
pir sama, misalnya antara comanding, directing, ac-

tuating.

Apabila dikombinasikan secara lengkap dida-
pat bahwa fungsi management adalah sebagai  beri -

kut :

(1) Forecasting

(2) Planning

(3) Organizing

(4) Staffing atau Assembling Resources
(5) Directing atau Comanding

(6) Leading

(7) Coordinating

(8) Motivating

(9) Controlling

Dari hasil observasi yang didapat dan setelah di-
adakan pembahasan melalui analisa kwalitatif dida -

patkan kesimpulan sebagal berikut.
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Siswa atau cantrik yang mengerti program pen
didikan pada Padepokan Seni Bagong Kussudiardja me
lalui persyaratan tertentu dianggap sama, karena ti
dak ada klasifikasi. Semua cantrik dianggap seting-
kat meskipun berlainan ijazah pendidikan terakhir -

nya.

Pelajaran yang diberikan adalah sama bagl sg
mua cantrik, secara garis besar meliputi pelajaran
praktek (75%) dan 25% teori. Ada 4 jenis pelajaran

praktek yang diberikan yaitu :

- Tari
- Ketoprak
- Karawitan

- Sinden

Forecasting :

Adalah salah satu fungsi management berupa
kegiatan meramalkan, memproyeksikan atau me-
ngadakan taksiran. terhadap berbagali kemung-
kinan yang akan terjadi sebelum suatu renca-
na yang lebih pasti dapat dilakukan,
Misalnya dalam suatu perguruan tinggi mera -
malkan jumlah mahasiswa yang akan dikelola
pada tahun-tahun yang akasn datang. Dalam hal
ini padepokan belum melaksanakan. Belum di-

anggap perlu karena jumlah peminat yang ti-
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dak menentu dan dilain pihak karena tempat

yang terbatas. Secara ideal Padepokan mampu
menerima 40 orang untuk setiap angkatan., Se-
mentara ini forecasting yang ada hanya atas

dasar apabila Padepokan menerima 4O cantrik,

Planning :
Dari segi planning telah dilaksanakan, peren
canaan yang mengenai targetryang harus dica-
pai, bagaimana cara untuk mencapainya dian =
taranya dengan penyusunan kurikulum, hanya
mengenai silabus, yang menyangkut ruang ling
kup dan pokok bahasan setiap pelajaran belum

ada.

Organizing :
Dalam pembinaan memakai sistem "“among" keke-
luargaan sebagaimana yang dilakukan,dalam'
pendidikan Taman Siswa. Dengan demikian seti
ap orang yang terlibat merasa "handarbeni"
(turut memiliki) sehingga masing-masing me-
rasa turut bertanggung Jawab akan kelancaran

pelaksanaan pendidikan.

Staffing
Sudah dilsksanakan penyusunan personalia da-
lam bentuk struktur organisasi garis, dengan

pembagian tugas yang Jjelas.
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Directing atau Comanding :
Sudah dilaksanakan dengan memberikan bim =
bingan kepada para stafnya melalul instruksi
instruksi, perintah-perintah baik lisan mau-

pun tertulis.

Leading :
Dilaksanakan dengan motto '""Ngadep, Karep,
Mantep, Bukti, Ngati-ati, Néerti" yaitu meng
hadap kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan meng -
hadap kepada sesama, Karep artinya kemauan
keuletan; Mantep artinya mantap, yakin akan
profesinya; Bukti artinya harus dinyatakan
dengan bukti-bukti bukan hanya bicara banyak
berteori tetapi jauh dari kenyataan; Berhati
hati dan Mengerti atau waspada, tanggap ter-
hadap situasi.
Hal itulah yang selalu ditekankan dan diman=-
faatkan dalam membina para karyawan  maupun
para cantrik Padepokan, yang ternyata mampu
menumbuhkan rasa loyalitas yang tinggi dika-

langan karyawannya.

Coordinating :
Sistem koordinasi dilakukan dengan memberi -
kan instruksi, perintah dan musyawarah baik
yang diselenggarakan secara routine maupun

insidentil.
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Pengavasan 3
Pengawasan dilaksanakan dengan jalan pertemu-
an-perteruan, dan berupa laporan tertulis

yang disampaikan setelah ada kegiatan.

Dengan derikian dapat diketahui bahwa pemanfaatan
fungsi-fungsi unsur-unsur managenent sudah dimanfaat

kan dalwzwm pengelolaan Padepolian hanya rmasih perlu di
tingkatkan terutara penyerpurnaall rencana pendidikan
/kurikulun dengan melihat perbandingan pelajaran

vang ada padsa pendidikan formal.
I P

Satu hal yang menjadi pokok pembinaan pada Pa
depokan Seni Bagong Kussudiardja ialah sistim
"among" yaitu kekeluargaan. Hal tersebut menjadi ci
ri yang meribedalkan pengelolaan pendidikan formal dan

pendidikan Pedepokan Seni Bagong Kussudiardja.
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BAB I

PENDAHULTUATN

1. Permasalahan

Penelitisn ini berjudul : "Sangger Seni Tari
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja dan Sistem Penge=
lolaannya."
Adapun yang dimaksud dengan) Sanggar Seni Tari diatas
adalah pendidikan tari yeng dikelols/diselenggarakan
oleh Padepokan Seni Bagong Kussudiardja. Untuk itu
pada urailan selanjutnya akan dipakai istilah Pade -~

pokan Seni Bagong Kussudiardja.

Padepokan Seni Bagong Kussudiardja adalsah me=~
rupakan suatu pendidikan seni non formal, yang men =
punyai missi tertentu sebagail upaya pelestarian, pem
binaan serta pengembangan dibidang seni tari khusus-
nya. Padepokan Seni Bagong Kussudiardja didirikan sg
jak tanggal 3 Oktober 1978. Merupakan suatu pendidik
an seni non formal yang populer dalam arti cukup di-
kenal masyarakat luas, dengan pertunjukkan-pertunjuk
annya melalui pementasan untuk umum maupun melalui
siaran TVRI. Penampilannya kreatif, baik dalam ben =
tuk tarian-tariannya maupun variasi/komposisi musik
pengiringnya.

Sebagai suatu "wadah" Padepokan Seni Bagong Kus
sudiardja didalam mencapai tujﬁan pendidikan mempu -
nyai pengelolaan, agar tujuan yang telah ditetapkan
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dapat dicapail secara effisien dan effektif. Yang di-
maksud dengen sistem pengelolaan disini adalzh sistem
ranagenent yang dimanfaatkan didalom mengusahakan
atau didalam penyelenggaraan pendidikan di Padepokan

Seni Bagong Kussudiardja.

Ada beberopa pendspat yong beranggapan bahwa.
ranagerment hanya diperlukan dalan lapangan perusahe-
an sehinggé pada mulanya dalam 1&paﬁgan-lapangan di-
Juar perusahaan, managerient kurang diperhatikan.
Tetapi pendapat tersebut kurang tepat, \sebab kenya -
taannya orang mulai menyadari bahwa nanagement tidak
hanya diperlukan dilapangan perusahaal. Dalam lapang
an apapun piselnya dalem lapangan_kemiliteran, pe =
ngelolaan rumeh sakit dan yayasan-yayasan sosial dan
bahkan dalar lapsngan pendidikan telah gisadari arti
pentingnya management.

Seorang dokter yang herus mengepalal sebuah rumgh sa
kit, seorang hakim yang harus nemimpin sebuah penga-
dilan atau seorang seniman yvang mengelola sebush art
gallery, semua ini memerlukan nanagerent. Apalagi

bagi pengelolaan pendidikan sebagaimana di Padepokan
Seni Bagong Kussudiardja yang mempunyai dasar dan tg
juan pendidiken yeng jelas, maka tentu saja pengelo-
laan yang ada selalu berorientasi kepada tujuan, dan
cara-cara yang dipakai untuk mencapai tujuan inilah

yang disebut management. Bahwa dalam rmencapai tujuan
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vang telah ditetapkan selalu diperlukan planning, or
ganizing, direecting, coordinating dan controlling,
dirana serma ini merupalian fungsi-fungsi dalam mana-

gement.

Adapun definisi rmanagement secara sederhana
adalsh "suatu usaha/kegiatan yang dilaksanakan seca= -
ra effisien den effektif untuk mencapai tujuan Yyang
telah ditetapkan terlebih-dahulu dengan nenggunakan
bantuan orang lain® demikian menurut Alex. S. dalam

bukunya Management suatu dasar & pengantar (P.15).

Melalui proses yang cukup panjang orang mulal
yadnb&mammmgmmﬁ;ﬁmammwasmmm:ﬁpmﬂMQn
den dapat dipelajari, sehingga pada akhirnya manage-
ment sebagai ilmu telah diakui. Akan tetapi banyak
pula yang beranggapan bahwa management adalah  ilmu
dan seni atan science dan art. Artinya bahwa manage-
ment adalah : Ilmu dan seni dalam mencapail tujuan
vang telah ditetapkan dengan menggunakan bantuan
orang lain.

Management dianggap sebagai ilmu sebeb prinsip-prin-
sip dari management saat ini memang sudah dapat di=-
pelajari tetapl dalam penerapannya hasil yang dica =
pal masih sangat_dipengaruhi oleh bakat-bakat sese -
orang. Dan bakat-bakat perseorangan tidak dapat di-

pelajari.
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Didalam management pekerjaan memimpin agar lebih ber
hasil antara lain memerlukan kewibawaan, kemampuan

untuk cepat mengambil keputusan, human relation yang
keseruanya itu lebih terletak pada diri orang terse-
but yang merupakan suatu bakat yang sukar untuk di-

pelajari.

Oleh karena itu masih perlu dipersoalkan apa=-
kah didalam pengelolaannya, Padepokén‘Seni Bagong
{ugsudiardja ini memanfaatkan prinsip-prinsip mana -
gement yang ada, sehingga dapat dicapal usaha untuk
lebih melihat kelemahan-kelemahan yang ada, lhusus -
nya dalam melestarikan Psdepokan Seni tersebut.
Penelitian ini terbatas oleh dana dan waktu yang di-
sediakan, maka penelitian ini dibatasi dalam lingkup
penelitian mengenai cara pengelolaan Padepokan Seni

Bagong Kussudiardja.
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2., Tujuan dan Manfaat Penelitian
2uls Penelitian ini bertujuan meneliti sejauh
mana prinsip-prinsip management yang ada
dimanfaatkan dalam pengelolaan Padepokan

Seni. Bagong Kussudiardja.

2+.2.1e Daglam hubungan dengan pembangunan bangsa
penelitian ini secara tidak langsung beg
manfaat untulk membina usaha kearah pe =
ningkatan mutu pendidikan seni umumnya
dan Padepokan Seni Bagong Kussudiardja

khususnya.

2.2.2. Sesual dengan maksud dan tujuan yang
ingin dicapai Padepokan Seni Bagong Kus-
sudiardja maka penelitian ini diharapkan
dapat merupakan andil bagi upaya_peningg
katan dalam peran serta menggali, membi-
na dan mengembangkan nilai budaya Indo-
nesia untuk memperkuat kepribadian Bang-
sa dalam rangka upaya untuk mencapal Ke-

tahanan Nasional.

2.2.3. Apabila ternyata prinsip-prinsip manage=-
ment Padepokan Seni Bagong Kussudiardja

menunjukkan telah dimanfaatkan, maka yang
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bersangkutan  dapat mengusahakan untuk

membina dan meningkatkan,

2e24l4o Apabila ternyata prinsip-prinsip manage-
ment belum dimanfaatkan secara maximasl mg
ka pihak yang bersangkutan dapat mencari
jalan untuk segera mengatasi faktor-fak-

tor yang menghambatnya.

3. Latar belakang permasalahan

Bl Prinsip-prinsip management

Sebagaimana dijelaskan dimuka bzhwa yang
dimaksud dengan pengelolaan dalam peneli-
tian ini adalah sistem management (bahasa
Inggris) berasal dari bahasa Latin 'ma -
nus! berarti tangan; dari bahasa Italia
"mano' berarti memerintah kuda, mengenda-
likan kuda; dari bahasa Italia "maneggio"
berarti pengurusan dan "maneggiare' ber-
arti melatih kuda dalam menindak-nindak -
kan langkah-langkah kakinya, Menurut Drs,
James M, Hutabarat dalam Ilmu Administra-
si dituliskan bahwa : Istilah management
di Indonesia seringkali diterjemahkan: dg
ngan kata kepemimpinan, ketata-laksanaan,
peﬁbinaan, pengaturan, pengurusan, pengepn

dalian, pengelolaan, Disamping itu ba -’
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nyak pula penulis yang langsung mempergu-
nalkan kata aslinya management, atau manage-
ren (tanpa huruf t akhir), atau dengan ma-
nagemen dan menejemen.

Mengingat banyaknya istilah yang diperguna-
kan, maka dalam penelitian ini dipakai is -

tilah "management" (bzhasa Inggris).

M@mmﬁb&Mmmhmgdﬂ&nhﬁmwa&maﬁwr
si dan Management dikatakan bzhwa : Management ada-
lah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pe
nyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada suli-
ber daya, terutama sumber daya manusia untuk menca-
pai tujuan yang sudeh ditetapkan terlebih dahuiu.
(P.5).

VMenurut Terry dalam buku Principles of Mang
gement dikatakan bzhwa definisi tentang management
yaitu ¢ "mencapai tujuan yang ditetapkan terlebih
dahulu dengan mempergunakan kegiatan-kegiatan orang
orang lain%. (Management is the accomplishing of a
pre-determined objective through the effort of

other people)

Menurut Koontz dan O'Donnell dalam bukunya
"Principles of Management" antara lain mengatakan
sebagai berikut : "Management is getting done

through the efforts of other people
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Sedangkan menurut Sukanto Reksodiprodjo M.
Com. dalam bukunya "Dasar-dasar Management" mengatza
kan sebagal berikut "Suatu usaha merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi serta
mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar ter-
capal tujuan organisasi secara effisien dan effec-
tif.

Menurut Alex.S. Nitisemito dalam 'Management
suatwy Dasar & Pengantar'" mendifinisikan bzhwa mana-
gement ialsh "suatu usaha/kegiztan yang dilaksana -
kan secara effisien dan effektif untuk mencepai tu-
juan yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan

menggunakan bantuan orang lain'.

Apabila diperhatikan pendapat-pendapat di-
atas maka dapat ditarik tiga pokok penfing dalam
upaya pengelolaan tersebut yaitu : pertama, adanya
tujuan yang ingin dieapai; kedua, tujuan dicapal de
ngan mempergunakan kegiatean orang=-orang lain dan
ketiga, kegiatan-kegiatan orang lain itu harus di-

bimbing dan diawasi.

Chester I. Barnard dalam bukunya "The Func-
tion of the Executive" mengakui bahwa Management
itu adalah "Seni" dan juga adalah "I1lmu". Demikian
puwla Henry Fayol, Alfin Brown, Harol Koontz, Cyril
O'Donnel dan George R.Terry beranggapan bshwa Ma-

nagement itu adalah ilmu sekaligus adalah sends,
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Mgnagement sebagai seni, berfungsi untuk men
capai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau man
faat, sedangkan management sehagai ilmu, berfungsi
menerangkan phenomena-phenomena (gejala-gejela), ke
jadian-kejadian, keadaan-keadaan, jadi memberikan
penjelasan-penjelasan, Management adalah merupakan
ilmu dan seni, sebab meskipun prinsip-prinsip manz=-
gement pade dasarnya dapat dipelaiari tapi hasil
yang dicaﬁai dalam penerapan management tersebut ma
sih banyak tergantung pada bakat-bakal perseorangan.
Antara lzin : kewilbawzan, kemampuan untuk cepat me-
ngambil keputusan human relation dan sebagainya,
yang manz kesemuanya itu lebih terietak pada diri
orang tersebut yang merupakan bakat sehingga tak

dapat untuk dipelajari.

Management diperlukan bukan hanya dalam la -
pangan perusahaan tapi juga dalam lgpangan-lapangan
yang lain. Management mutlak diperlukan dalam seti-
ap kegiatan tidak hanya terbatas dalam bentuk peru=-
sahaan saja, apabila dikehendaki agar tujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapal secara effisien dan
effektif.
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Fungsi-fungsi Management

Mempelajari management dari segi proses, ber
arti pula mempelajari fungsi-fungsi management. Sam-
pai saat ini, masih belum ada konsensus diantara ba
ik praktisi maupun para teoritisi mengenal apa yang
menjadi fungsi-fungsi management, sering pula d4i -
sebut unsur-unsur managemente.

Befmacam pendapat mengenai fungsi-fungsi ma-

nagement, akan nampak jelas dengan menyertakan pen-

dapat beberapa penulis :

1. George R. Terry : Planning, Organizing,
Actuating, Contrlling.

Planning, Organizing,

(2]

2. Henry Fayol
Comanding, Coordina =

ting, Controlling.

3. Koontz dan O0'Donnel : Organizing, Staf-
fing, Directing, Plan-

ning, Controlling.

4, Lyndal F. Urwick : Forecasting, Plamning,
Organizing, Comman =
ding, Coordinating,

Controlling.

5. Prayudi Atmosudirjo : Plamning, Organi -
zing, Directing atau

Actuating, Controlling.
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6, Luther Gullich : Planning, Organizing,
Staffing, Directing,
Coordinating,Reporting,

Budgetinge.

7. William H, Newman : Planning, Organizing,
Assembling Resources,

Directing, Controlling.

Melihat perbedaan antara pendapat-pendapat
diatas bukanlah suatu hal yang prinsip sebab pada
hakekatnya masih dapat dilihat persamaan-persamaan-
nya. Setiap penulis dalam mengemukakan fungsi-fung-
51 management selalu mengemukakan tiga fungsl pokok
yaitu : planning, organizing dan controlling.
Selain itu perbedaan itu mungkin juga hanya merupa-
kan perbedaan istilah yang sebenarnya mempunyal pe-
ngertian yang sama atau hampir sama, misalnya anta-

ra, comanding, directing dan-actuating.

Pada hakekatnya, bila dikombinasikan penda =
pat diatas maka fungsi management adalah sebagal

berikut

(1) Forecasting

(2) Planning

(3) Organizing

(4) Staffing atau Assembling Resources

(5) Directing atau Commanding
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(6) Leading

(7) Coordinating
(8) Motivating
(9) Controlling

(1) Forecasting

Forecasting atau prevoyance (Perancis) ada-
lah salgh satu Tungsi management berupa kegiatan me
ramalkan, memproyeksikan atau mengadalkan taksiran
terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi se-
belum suatu rencana yang lebih pasti dapat dilaku -
kan. Misalnya dalam suatu Perguruan Tinggl, meramal
kan jumlah mahsasiswa yang akan dikelola pada tshun-
tahun yang akan datang.

(2) Planning

Perencanaan atau planning adelah merupakan
salah satu fungsi management yang mutlak sabagai sz
lah satu.syarat untuk dapat melaksanakan management
Yyang baik.

Berbagai batasan tentang planning, diantaranya me-
nurut M. Manulang dalam Organisasi dan Mansgement
dituliskan planning atau perencanaan adalah penen =
tuan serangkaian tindakan untuk mencapai suatu ha-

sil yang diinginkan.
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Pembatasan yang agak komplelks merumuskan pe-
Tencanaan sebagai penetapan apa yang harus dicapai,
bagaimana hal itu harus dicapai, siapa yang Dber -
tanggung jawab dan penetapan mengapa hal itu harus
dicapai. Dapat diperinci lagi bahwa perencanaan me-
Tupakan penetapan Jawaban pertanyaan sebagai beri -

kut =

- Tindakan apa yang harus dikerjakan ?

- Apzalah sebabnya tindakan itu harus diker -
jakan ?

- Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan.

- Kapan tindakan itu dilaksanaskan ?

-'Siépa yang.mengerjakan tindakan itu dan

- Bagaimana caranya melaksanakan tindakan

IA7?

Jadi dalam membuat suatu perencanaan yang baik ha-
rus difikirkan alternatif yang paling baik dari tin
dakan-tindalm yang akan dilakukan kemudian dan ha-
Tus mampu ﬁelihat jauh kedepan sehingga mampu mem, =
perkecil resiko yang mungkin timbul, baik resiko ke~

keliruan maupun resiko kemungkinan kegagalan.

Sesungguhnya fungsi perencanaan bukan saja
menetapkan hal-~hal seperti tersebut diatgg, tetapi
juga dalam fungsi perencanaan sudah termasuk dida-

lamnya penetapan budget. Sehingga dalam planning i
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dak hanva berupa penetapan tujuan sesuatu organi -
sasi, peraturan-peraturan dan pedoman-pedoman pelaks
sanaan tugas dan penetapan urutan-urutan pelaksana-
anmya tetapi juga termasuk penetapan ikhtisar biaya
vang diperlukan dan pemasukan uang yang diharapkan

akan diperoleh.

(3) Organizing

Denéan adanya planning yang baik, maka di-
harapkan tujuan yang telszh ditetapkan ekan dapat
dicapai secara effisien dan effektif. Meskipun de -
mikian bagaimanapun baiknya suatu perencanaan, apa-
bila pelaksansannya tidal/kurang baik, meka peren -
canaan yang baik itu hanya akan tetap tinggal di-

atas kertass

Dengan organizing dimaksud fungsi management
berupa pengelompokan kegiatan yang diperlukan yakni
penetapan susunan organisasi-serta tugas dan fungsi
fungsi dari setiap unit yang ada dalam orgénisasi ’
serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan anta-
ra masing-masing unit tersebut. Dapat dirumuskan sg
bagai keseluruhan aktivitas management dalam menge-
lompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fung -
si, wewenang, serta tanggung jawab agar semua orang
berdaya guna dan berhasilguna dalam mencapal tujuan
yang telah ditentukan terlebih dahulu.
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Unsur-vnsur Organisasi

Setiap bentuk organisasi mempunyai unsur -
unsur tertentu, yang antara lain sebagail berikut :
- Sebagai wadah/tempat untuk bekerjasama.

Organisasi adalah merupakan suatu

wvadah/tempat dimana orang-orang dapat be =
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkans Tanpa adanya organisasi
sulit bagi orang=-orang untuk melaksanakan
suatu kerjasama, sebab setiap orang tidak
tahu bagaimana cara kerjasama terssbut
akan dilaksanakan.

Pengertian tempat-disini bukan dalam arti
yang konkrit, tetapi delam arti yang ab -

strak, sehingga dengan demikian tempat die
sini adalah dalam arti fungsi yaitu menam

pung atau mewadahi keinginan kerjasama da=-
ri Dbeberapa orang untuk mencapal tujuan

tertentu.

- Proses kerja sama sedikitnya antara dua
orang.
Suatu organisasi, selain merupakan

tempat kerja sama juga merupakan proses
kerja sama yang dilsaltukan dengan banyak

orang, maka organisasi untuk itu harus di

susun dengan lebih sempurna agar hubungan
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kerjasama antara fihak-fihak yang ber -
sangkutan dapat diatur dengan sebaik-baik-

Nnyae

- Jelas tugas dan kedudukannya masing-masing

Dengan adanya organisasi nmeaka tugas
dan kedudukan masing-masing orang/fihak
serta hubungan satu dengan yang lain akan
dapat lebih jelas. Dengan ‘demikian kesim =
rang-siuran, double pekerjaan dan sebagal-

nya ‘akan dapat dihindarkan.

- Ada tujuan tertentu

Organisasi dibentuk adalah untuk
mencapai tujuan tertentu, sehingga dengan
demikien organisasi tidek dapat dibentuk
tanpa ditetapkan tujuan sebelumnya. Pemben
tukan secara paksa suatu organisasi tanpa
tujuan, maka organisasi tersebut akan ti -
dak depat berfungsi lagi, karena orang -
crangnya tidak akan tahu apa yang harus 4i

perbuat,

Hubungan-hubungan dalam organisasi

Dalam suatu organisasi, bentuk kerjzsama an-
tara yang satu dengan yang lain sebenarnya dapat di

bedakan yaitu hubungan dalam bentuk formil dan hu-
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bungan dalam bentulr in-formil

Dalar: bentuk formil kerjasarna antara satu dengan
vang lain ditetapkan dan telah disetujui bersarma
vang pada umurnya juga dalam bentull tertulis.
Dengan lketetapan secars formil terscbut masing-no =
sing orang akan terlihat secara jelas tugas dan
tenggung=-jawabnya serta lkedudukanmys rasing-masing.
Sedang dalam bentul in-forpil kerjasama tersebut pa
da wmurnys dalam bembuk-bentuls tidak tertulid.

Pada urumnya hubungan dalan bentuk formil bervpa hy
bungan zakelyk dan rasionaly sedang hubungan dalam
bentuk in-formil lebih dalam bentuk hubungan priba-

di dan emosionil.

Azas-azas/prinsip-prinsip organisasi

Agar suatu organisasi dapat bergalan dengan
paik maka perlu adanya aras-azas/prinsip-prinsip
tertentu. Atau dengan kata tain suatu organisasl
yang baik perlu dilandasi oleh suatu azas-azas/prig
sip=-prinsip tertentu. -

Tetapi apa yang dikatakan azas-azas organisasi an H
tara penulis yang satu dengan penulis yang lain ti-
dakleh sama. Adapun beberapa azas/prinsip organisa-
si yang dikemukakan Alex. S. Nitisemito dalam Mana-

gement suatu Dgsar dan Pengantar sebagai berikut :

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



18

- MAzas perunusan tujuan

Dalam penyusunan suatu organisasi,
maka azas pertama yang harus diperhatikan
adalah szas perumusan tujuan. Dengan azas
tersebut maka hal ini berarti bahwa sebe-
lum organisasi tersebut disusun, maks kita
terlebih dahulu harus mengetahui tujuan da

ri organisasi itu dibentuk.

- Azas perunmusan keria

Telah dikemultaken bahwa dalam pem -
bentukan atau penyusunan suatu organisasi
adalsh untuk mencapei tujuan yang telah di
tetapkan secars effisien dan effektif.
Qleh karena itu suatu organisgsi selalu
membutuhkan tenaga-tenaga orang lain yang
kadang-kadang tidak sedikit jumlahnya, ma-
ka perlu adanya pembzagian kerja yang ba-
ik. Dengan adanya pembagian kerja yang ba-
ik-maka tiap orang/bagian akan dapat me -
ngetzhul secara jelas tugas dan tanggung -
Jawabnya serte kedudukan masing-mwasing da=-
lam organisasi tersebut. Sehingga kesim -
pang-siuran dalam pekerjaan dapat dihin -
dari dan pekerjaan dapat dilakuken secara

effisien dan effektif.
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- Azas pendelegasian wewenang

Bagi manager sulit untuk melskukan
selurvh pekerjaan secrang diri baik karena
keterbatasan kemampuan, waktu dan sebagai=-
nya. Untuk itu perlu bagi seorang manager
dalem melaksanakan tugas dan tanggung-ja -
wab, menyerahkan sebagian yang tidak begi-

tu penting kepade bawahan-bawahannya.

(I+) Staffing atau Assembling Resources

Istileh staffing diberikan Luther Gulick, Ha
rorld Koontz dan Cyril O'Donnel, sedang assembling
dikemukakan oleh William Herbert Newman. Kedua is -

tilah itu cenderung mengandung pengertian yang sama.

Staffing merupakan salah satu fungsi manage-
ment berups penyusunan personalia pada sesuatu or-
ganisasi sejak dari merekrut tenaga kerja, pengem -
bangannya sampai dengan usaha agar setiap petugas
memberi daya guna malksimal kepada organisasi.
Organisasi dan staffing, merupakan dua fungsi mana-
gement yang sangat erat hubungannya yaitu : organi-
zing berupa penjusunan wadah legal untuk menampung
berbagal kegiatan yang harus dilaksanaskan pags se-
suatu organisasi,staffing berhubungan dengan pene-
tapan orang yang akan memegang masing-masing jabat

an yang ada didalam organisasi tersebut.
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Dengan adanya pewbagian tugas dan wewenang
ngj@ﬁsmmnm%mmwﬂ1mmmwmaHmmﬁwma1mz

tentu yang antara lain adalah sebagal berikut :

- Perhatian dan rasa tanggung jawab vang le-
bih besar.

Dengan dilaksanakannya staffing maka berar
ti setiap pekerja dalam departementasl
akan lebih merasa dan menghayati tugas-tus.
gas vang-dibebankan kepadanyas

Ual ini berarti perhatian dan rasa tanggung
jawab dari setiap-pekerja dapat diharapkan
lebih besar.

- Tnisiatif dan kreatif dapat dikembangkan.
Sugtu staffing yeng tepat akan dapat lebih
memberiken kebebasan pada para pekerja.
Apalagi bila pimpinan/manager-dapat menim-
bulkan motivasi yang sehat dalam persaing-
an vang sehat antar pekerja. Dengan keada-
an vang demikian dapat diharapkan inisiatif
dan kreatif dari para pekerja dapat diting
lkatkan.

- BEffisiensi dalam pekerjaan dapat diharap -
an. Apabila dengan staffing tersebut mana
ger marpu meningkatkan perhatisn dan tang-

gung jawab dari pekerja, serta mampu pula
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mengembangkan inisiatif dan kreatif mereka,
dapat diharapkan pelaksanaan pekerjaan da-

pat lebih effisien.

- Meringankan manager/pimpinan dari tugas-tu
gas routine,
Pelaksanaan staffing secara konsekwen ber-
arti pula pelaksanaan pendélegasian wewe -
nang kepada bawahan-bawahannya. Hal ini ber
arti dengan dilaksanakannya departementasi
(pembagian kerja berdasarkan pengelompokan
tugas) akan da pat meringankan tugas-tugas
routine yang tidak penting dari manager,
Dengan demikian manager akan mempunyai ke-
sempatan yang lebih banyak untuk lebih da-
pat memikirkan hal-hal yang penting guna

perkembangan usahanya.

(5) Diregting atau Comanding

Directing atau disebut juga Comandiné adalah
fungsi management yang berhubungan dengan usaha mem-
beri bimbingan, saran-saran, perintah-perintah atau
instruksi-instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan
tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas da-

pat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju

kepada tujuan yang telah ditetapkan semula.
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Directing atau cormmanding merupakan fungsiyﬁaf
nagenent yang dapat berfungsi bukan saja agar pega-
wai melaksonakan atau tidalt melaksanalan sesuatu ke -
giatan, tetapi dapat pula berfungsi mengkoordinasi

cgiatan berbazai unsur organisasi agar dapat effek-

5

tif tertuju kepada realisasi tujuan yang ditetapkan

Bagaimanapun balknya perencanaan dan organisa-
si, tetapi apabila-manager tidak dapat.melaksanalian
fungsi directing/atau denganiltata lain pinmpinan tidak
mampu menggerakkan orang-orangnya, maka dapatiah di -
katakan bahwa perencanaan dan organisasi yang bail
tersebut hampir tidak ada artinya. Menggeralitan disi-
ni adalah dalam arti menggerakken sesuvai dengan yang
diinginkan, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat ..

dicapal secara effisien dan effektif,

Dalam menggeraldian orang-orangnya sesuci de -
ngan ?ang diinginkan, maka salsh satu alat utananya
adalah perintoh-perintah/instruksi-instruksi. Meski -
joibhel perintah_merupaiai suatu alat utama dalam mengge-
rakkan orang-orangnya namun rnasih ada alat-alat lain,
meskipun bultan merupakan alat utama yaitu misalnya

petunjuk-petunjuk, nasehat-nasehat.
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Karena pentingnya perintah dalam melaksanakan
fungsi directing maka ada baiknya diuraikan lebih lu

as lagi mengenai "perintah" ini,

- Perintah dan Komunikasi
Perintah-perintah dari atas kebawah adalah mg
rupakan alat dari manager dalam menggerakkan
orang-orang yang sesuai. dengan yang diingin-
kan, meskipun demikian dalam pelaksanaan atau
perintah akan dapat effektif bila dilandasi
suatu komunikasi yang baik. Dengan kata lain
suatu perintah yang tidak dilandasi komunika-
si yang baik, tidak akan dimengerti dan tidsak
diindahkan oleh orang-orangnya.
Perlu diingat bahwa perintah datangnya harus
dari atas dan tidak dari bawah sebaliknya ko-
munikasi dapat dari bawah dan dari atas, dari
kiri dan kanan, Oleh karena itu tidak ada is-
tilah perintah timbal balik., Sebalikny,,dalam
komunikasi dikenal apa yang disebut komunika-

si timbal balik,

- Perintah dan disiplin
Dimuka telah dijelaskan bahwa agar suatu pe-
rintah effektif maka perlu dilandasi komuni -
kasi yang baik. Meskipun demikian agar perin-

tah-perintah tersebut mempunyal kepastian un-
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tuk dilaksanakan, maka perlu adanya kedisi -
Plinan. Perintah yang ditujukan kepada fihak
yang tidak ada kedisiplinan maka perintah-pe-
rintah tersebut tetap tinggal diatas kertas.
Untuk itu maka setiap manager harus berusaha
untuk dapat menciptakan kedisiplinan. dari pa-
ra pekerja, tetapi hendaknya bukan disiplin
yang mati yaitu disiplin yang hanya menjalan--
kan perintah tanpa mengetahui apa tujuan pe-
rintah tersebut, Dengan disiplin yang mati
berarti akan dapat mematikan inisiatif dan
kreatif dari para pekerja, sehingga hal ini
dapat menimbulkan = kerugian bagl instansi

atau perusahaan tempat bekerja.

Bila sebagian besar pekerja sudah. ber-
kurang kedisiplinannya, maka dalem memulihkan
kembali kedisiplinan tersebut hendaknya seca-
ra bertahap dan jangan sampai menimbulkan sug
tﬁ kejutan, sebab akan menimbulkan kejutan bg
gl para pekerjanya. Hal ini dapat menimbulkan
perlawanan secara tersembunyi atau tindakan

acuh yang dapat merugikan perusahaan.,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



23

- Perintah dan partisipasi

Apabila memungkinkan dan dengan partisipasi
dapat diharapkan perintah-perintah zkan dilak
sanakan dengan lebih baik, maka partisipasi
perlu dilaksanakan dalam pemberian perintah,
Tetapl tidak semua perintah-perintah harus
dilandasi partisipasi.

Seperti halnya perintah-perintah yang bersi -
fat routine dan operasional éerta sama-sama
telah diketahui arti pentingnya tidak  perlu

setiap kali dipartisipasikan,

- Perintah lisan dan tertulis harus mempunyai kekuat
an yang sama.,
Dalam memberikan perintah kadang-kadang harus
dilakukan dengan tertulis dan kadang-kadang
dengan lisan, tergantung pada situasi dan kon
disi. Perintah lisan dan tertulis harus dibe-
ri kekuatan yang sama, tetapl yang penting di
sini siapakah yang memberikan perintah ter -
sebut,
Ada yang berpendapat bahwa perintah secara
tertulis harus diberi kekuatan yang lebih da-
ri pada perintah secara lisan. Hal ini tidak
benar, sebab suatu perintah tidak seluruhnya
dapat dilzksanakan dengan tertulis kalau ma =

nager tidak menginginkan keterlambatan atau-
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pun lkelkacaud kacouan. Densan demikian da-
lar praktek, karena perintsh tidal: mungkin di

1oksanalan secara tertulis seluruhnya, nerlu
kekuatan yang sana antara perintaeh-perintah

1lisan dan tertuvlis.

Istiloh leading,. yang merupakan salah satu
fungsi managenent, dikerwlkakan oleh Louis A. Allen

: g . e s
neruruskannyo-seuatal pelerjsan.yang dilakuican

(089!

oleh seorang menager yang henyebabkan orang-orang 1la
in bertindak. Pekerjesan leading, melipuli lima macam
kegiatan ydkrd S\uengaridile kKeputiisan, mengadekan ko-

% e

runikasi agar /ada bahass yang samas antara manager

dan bawahan, memberi semangat inspirasi dan dorongan

kepada bawahah. supaya mereka bertindak, rermilih

orang-orang yong menjadd anggoba kelonpokiya agar me
reka terampil dalam uszha mencapai tujvan yang telah
ditetapkan.

perimpinan ini berbeda arti dengon pimpinane
Pimpinan adalah orang yang tugasnya mﬂﬂlmnln BB TE-
ga pimpinan dapat juga disebubt manager, sedang kepe-

rmimpinan adalah bakat/sifat yang seharusnya dimililed
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oleh tiap pimpinan/manager. Meskipun bakat kepemim-
pinan lebih terletak pada diri pribadi seseorang

yang diperoleh sejak dilahirkan sebagai bawaan, te-
tapi bukan berarti kepemimpinan tidak perlu dipela-
jari, Keﬁemimpinan sangat penting dan perlu dipela-
jari oleh orang-orang yang menjadi pemimpin dan ca-

lon pemimpin,

Tuggs pokok seorang pimpinan/manager harus
mampu memimpin, dalam arti mampu mempengaruhi, me -
ngarahkan dan menggerakkan bawahan-bawahannya agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Hal ini berarti seorang pimpinan harus mempunyai ci

ri-ciri sebagai berikut :

- Dicintai dan disegani oleh bawahannya.

Seorang pimpinan harus mampu mempengaruhi
anzk buahnya, hal ini berarti pimpinan ter-
sebut harus dicintai dan disegani oleh ba =
wahannya; agar pimpinan dapat dicintai dan
disegani oleh bawahannya maka pimpinan ter-
sebut harus mempunyai sifat-sifat antara lg
in

- Tidak egoistis

- 441l (dalam arti memberikan sesuai de-

ngan haknya)
- Jujur (dalam arti tidak menyalah guna-

kan jabatannya)
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- Mempunyai perhatian terhadap bawahan -

nya.

- Kemampuan rata-rata lebih menonjol.

Seorang pimpinan agar mampu menjalankan tu-
gas menjadi pimpinan yang baik maka dia ha-
rus mempunyal sifat-sifat rata-rata lebih
menon jol dari pada bawahannya., Hal ini ber-
arti pimpinan harus mempunyai sifat-sifat

antara lain sebagai berikut

Penuh tanggung jawab

Berpengalaman cukup dalam bidangnya.
- Cerdas.,

Penuh 1nisiatif dan kreatif.

Sehat jasmani dan rokhani.

- Mampu mengarahkan dan menggerakkan bawshan-

nya.

Seorang pimpinan harus mampu mengarahkan

dan menggerakkan bawahannya. Hal ini berar-
ti pimpinan tersebut harus mempunyai sifat-
sifat tertentu yang antara lain sebagai be~

rilkkut :

- Mampu memotivasi bawahannya,
- Mampu memilih pembantu-pembantu yang
tepat dan menempatkan pada tempat-tem-

pat yang tepat,
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- Mampu menciptakan komunikasi dua arah,

- Pengetahuan tentang hubungan manusia
cukup luas,

- Berwibawa.

- Mempunyai kestabilan dalam emosi.

(7) Coordinating

Coordinating atau mengkoordipasi merupakan sg
lah salah éatu fungsi management untuk melakukan ber
bagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percek-
cokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubung-
hubungkan, menyatu-padukan dan menyelaraskan peker -
Jaan-pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja-sama
yang terarsh dalam usaha mencapai tujuan bersama

atau tujuan orggnisasi.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai mak
sud itu antara lain dengan memberi instruksi; perin-
tah, mengadakan pertemuan-pertemuan dalam mana dibe-
ri penjelasan-penjelasan, bimbingan atau nasehat,
dan. mengadakan coaching dan bila perlu memberi tegup

an,

Koordinasi mutlak diperlukan meskipun telah
ada perencanaan, organizing, directing dan control -
ling, sebab dalam praktek penyimpangan dari rencana
Yang telah ditetapkan seringkali terjadi, demikian

pula kemungkinan rencana-rencana yang dibuat mungkin
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terjadi kesalahan sehingga perlu penyesuailan. Juga
adanya kecenderungan tiap-tiap orang/bagian untuk

memperhatikan pekerjaannya sendiri secara berlebihan
tetapi lepas dari kaitan kegiatan-kegiatan lain se -
bagai keseluruhan. Untuk itu perlu usaha untuk mengg
dakan koordinasi memerlukan perhatian secara terus-
menerus. Dengan koordinasi yang baik da?at dicipta -
kan keselarasan hubungan antar kegiatan-kegiatan se-

cara keseluruhan.

Salah satu alat yang penting dalam melaksana-

kan koordinasi adalah adanya komunikasi yang Dbaik,
Tanpa adanya komunikasi yang baik secara timbal ba -
lik, maka sulit dilaksanakan koordinasi., Komunikasi
yang baik tidak hanya sekedar cepat dan jelas tetapl
dapat dimengerti oleh penerima komunikasi untuk di -
laksanakan dengan baik, Untuk itu sebelum.kita melak
sanakan. koordinasi kita harus dapat menciptakan ko -
munikasi yang baik secara timbal balik, secara hori-
zontal dan vertikal,
Komunikasi timbal balik secara horizontal adalah ko
munikasi timbal belik antara bagian-bagian yang se -
Jajar, sedangkan komunikasi timbal balik secara ver-
tikal adalah komunikasi timbal balik antara atasan

dan bawzhan.
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(8) Motivating

Motivating atau pendorongan kegiatan merupa-
kan salah satu fungsi managerment berupa pemberian
inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan,
agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela se

sual apa yang dikehendakl oleh atasan tersebut.

Apabila manager dapatb memotivgsi pekerja~-pe-
kerja/karyaﬁan—karyawannya sehingga senangat dan ke
gairshan kerjanya dapat ditimbulkan/ditingkatkan |,
maka berarti kemungkinan kekeliruvan-kekeliruan da-
lam pekerjaan, kurang rasa tanggung jawvab, keeng =~
ganan melaksanakan rencana yang telah ditetapkan,
kelesuan-kelesuan dan sebagainya dapat diperkecil.
Dan yang terang dengan timbulnya semangat dan kegai
rahan kerja berarti manager akan dapat memanfaatkan

secara maximal tenaga kerja yang ada.

Dengan hanya memperbaiki metode kerja maka
hanya cara kerjanya yang dapat diperbaiki, tetapi
Orang-crang yang melaksanakan pekerjaan tersebut ti
dak dapat ditimbulkan/ditingkatkan semangat dan ke-

gairahan kerjanya.

Untuk dapat menimbulkan/meningkatkan sema -
ngat dan kegairshan kerja maka rzhasianya adalah
apabila kita mengetahui dengan tepat kebutuhan - ke

butuhan para pekerja/karyawan yang bilamana kita pe
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nuhi akan dapat menimbulkan/meningkatkan  kepuasan
para pekerja. Meskipun kepuasan itu tidak ada batag
nya, tapi seorang manager harus mengusahakan semaX-

simal mungkin sesuai dengan kemampuannya.

Hal-hal yang merupakan kebutuhan yang bila -
mana kKita penuhi akan dapat menimbulkan kepuasan sg
hingga semangat dan kegairzhan kerja ada harapan un
tuk ditingkatkan dapat kita katagorikan menjadi dua
hal pokok yaitu :

- Kebutuhan yang lebih bersifat materiil.
- Kebutuhan yang lebih bersifat non mate -
Titi 1N

Kebutuhan yang bersifat materiil yang dimaksud ada=-
lah besar upah dan penerimaan-penerimaan lain yang
dapat berupa uang, beras, gula dan sebagainya.
Sedang yang dimaksud dengan kebutuhan yang bersifat
non materiil adalsh kebutuhan-kebutuhan yang diper=-
lukan bilamana dipenuhi dapat juga menimbulkan kepu
asan, tapi kebutuhan-kebutuhan ini tidak bersifat
materiil misalnya : perasaan harga diri, rasa ke -

bangsaan, penghargaan.

Ada berbagai cara bagaimana memotivasi para
pekerja/karyawan, baik yang bersifat materiil mau-
pun bersifat non materiil, antara lain sebagai beri

kut
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- Upah/gaji yang layzk dan adil

Seseorang yang menjadi pekerja/karyavan ka-
rena menginginkan upah/gaji untuk dapat me-
menuhi lkebutuhannya sehari-hari. Dengan ga
ji tersebut dapat nenenuhi kebutuhan hidup
meskipun dengan cara Yang sederhana teruta-
ma untulk nenenuhi kebutuhan pokok yaitu :
sandang, pangan dai papan.

Ada kecenderungan bahwa makin besar Jjumlah
upah[gaji yvang diberikan maka makin puaslah
habi, sehingga dengan demikian depat di -
harapkan bertambah semangat dan kegairahan
kerja dapat ditingkatkan.

Dengan upah/gaji yang rvendah, akan kurang
mendapatkan Kepuasan, dan 1ini akan menye -
babkan-kurang adanya semiangat dan kegairalg_-
an kerja dari.para pekerja/keryawan—karya o
wannya. Hal ini dapat’menimbullkan kesalah =
an—keéalahan dalam_pekerjaan,‘rasa tanggung
jawab yang kurang, keseluas-kelesuan da-
lam bekerja dan masih banyak efek-efek ng
gatif lain, yang justru alzan . dapat lebih
merugikan dari pada keuntungan ~larena peng
gajian yang rendah tersebut.

Karena besarnya upah/gaji mempunyal penga

ruh yvang besar terhadap semangat dan kegal
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rahan kerja dari para pekerja / karyawan -
karyawannya, maka dalam menetapkan besar-
nya upah setiap manager harus bertindak sg

cara hati-hati.

- Pemberian insentif

Selain besarnya upah yang harus diperhati-
kan maka untuk mendapatkan-hasil langsung
dapat pule diterapkan sistem-sistem insen-
tif.

Insentif ialah pemberian imbalan tambahan
vang disesuaikan dengan prestasi- prestasi
sesuai yang telah ditetapkan.

Untuk melaksanakan ini meka prestasi-pres-
tasi kerja vang aken diberikan insentif ha
rus-dapat diuvkur sehingga ada pedoman yang

pasti yang tidak membingungkan.

- Memperhatikan rasa hnarga diri

Setiap manager harus berusaha dapat menim-
bulkan suasana dalam perusahaannya sening-
ga jangan sampai terjadi tindakan-tindakan
vang dapat merendahkan harga diri pekerja.
Harus diusahakan agar harga diri para pe -

kerja dapat ditingkatkan.
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Untuk itu ada suatu nasehat yang baik yang
kira-kira berbunyi : "Marahilah pekerja an
da dengan empat mata, dan pujilah pekerja
anda dimuka umum."
Untuk dapat meningkatkan harga diri peker-
ja~pekerja dapat dilakukan dengan jalan
memberikan penghargaan bagi yang berpres -
tasi ateu berjasa pada perusahaannya.
Paling tidak perhatian dari pimpinan harus
ada, misalnya : dengan jalan memberikan pu
jian yang ikhlas dan tidak berlebihan di-
muka wmum.
Banyvak cara-cara lzin yang dapat menimbul-
kan rasa harga disi dari para pekerja/kar-
yvawan antara lain :

- Sekali-kaii mengajak berunding,.

~ Memberi.  pakaian seraganm.

- Mengganti sebutan-sebutan kurang enak

didengar seperti pesurun diganti de-
ngan pengantar surat, pslayan dengan

pramuria.

- Memenuhi kebutuhan rokhani

Dalam usaha untuk menimbulkan/meningkatkan

semangat dan kegairahan kerja karyawannya

maka setiap manager harus mengetahui ke-
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butuhan-kebutuhan rokhani mereka dan beru-
sagha untuk memenuhinya. Dengan kebutuhan
rokhani yang dimaksud adalah kebutuhan

-

yang berhubungan dengan Xeagamaan, keper-
cayaan atau tradisi yang masih tertanam ku
at didalam hati para pekerja.

Apabila hal tersebut tidak diperhatikan,
mzka dapat menimbulkan perasaan - perasaan
kurang enak sehingga-akan menyebabkan tu-
runnya semangat dan kegairshan para peker-
ja. Sebaliknya apabila manager memperhati-
kan kebutuhan rokhani, meka semangat dan
kegairahan para pekerja akan dapat diting-
katkan. Misalnya karena sebagian besar pe-
kerja adalah beragama Islam, maka didiri -
kan\mushella. dengan tempat berwvudhu  yang
bersih,., Sudah barang tentu pendirian tem =
pat khusus untuk ibadah ini tergantung da-
ri agama yang dipeluk sebagian besar peker
ja. Dan bukan hanya faktor agama saja yang
diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan ro -
khani tetapi juga kepercayaan-kepercayaan
vang masih hidup kuat dalam hati para pe-
Kerja,

Untuk itu dapat dilihat sampai sekarang

ada perusahaan yang selalu mengadakan upa-
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cara-upacara yang bersifat tradisionil ,
meskipun seandainya managernya tidak per-
caya akan tradisi-tradisi dan kepercayaan
kepercayaan yang masih kuat tertanam da-
lam hati para pskerja. Manager tersebut
tahu bzhwa apabila tuntutan tersebut ti-
dak dipenuhi depat menimbulkan kefatalan
vang merugikan. -

Misalnva suatu perusahaan kontraktor ba-
ngunan karena tidalkk meu mengadakan upaca-
Ta-upacara tradisionil yang menjadi ke -
percayaan sebglum mendirikan bangunan, ma
ka dapat menyebabkan kepanikan dan keku-
rang tenteraman dalam bekerja sehingga da
pat menimbulkan kemungkinan-kemungkinan
kecelakaan atau kekeliruan-kekeliruan da-

lam menjalankan tugas.

Memperhatikan lingkungan tempat bekerja

Suasana lingkungan kerja yang menyenang -
kan seperti halnya kebersihan, penerangan,
ventilasi, dapat mempengaruhi lingkungan
tempat bekerja.

Untuk itu seorang manager yang baik sehaw
rusnya memperhatikan faktor lingkungan

vang mantap, bukan hanya ruang dimana pa-
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ra karyawan bekerja, tetapi juga termasuk
pengadaan sarana lain seperti menyediakan

kamar keecil, tempat parkir kendaraan yang

alare.

- Memberikan kesempatan untuk maju.

Setiap pekerja/karyawan akan timbul sema -
ngat dan kegairzshan kerjanya apabila mere-
ké itu mempunyel harapan untuk maju.
Sebaliknya apabila mereka tidak mempunyai
kesempatan untuk maju maka semangat dan ke
gairahan kerja dapat menurun.

Oleh karena itu manager harus mewmperhati -
kan siapa-siapa diantara pekerja yang ber-
prestasi baik dan menunjukkan loyalitas
vang tinggl dapat dinaikkan pangkat atau
ditempatkan pada tempat yang lebih baik.
Dapat juga diusahakan untuk memberi kesem-
patan menambah ketrampilan atau pengetahu-

an yang sesuai dengan bidang masing-masing.

Yang menjadi masalah adalah bagaimana cara
mencatat dan mengukur konditue dari para
pekerja yang akan diberi kesempatan untuk
maju. Karena penilaian ini harus dilakukan
dengan cara yang tepat, teliti dan obyek -

tif.
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Sehingga tidak akan menimbulkan perasaan

tidak adil yang justru akan dapat menim -
bulkan effek yvang negatif.

(9) Controlling

Controlling atau pengawasan adalah usaha un
tuk dapat mencegah kemungkinan—kemungkinan penyim=-
pangan dari pada rencana-rencana, ;nstruksi =
instruksi; saran-saran dan sebagainya yang telah
ditetapkan. Dengan pengawasan/Controlling diharap-
kan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi
dapat diteken, sehingga kemungkinan timbulnya ke -
rugian yang besar dapat dihilangkan atau paling ti
dak dapat diperkecil. Berarti dengan adanya penga-
wasan yang baik, zkan dapat lebih diharapkan tuju-
an yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan ca-
ra yang effektif dan effisien.

Tanpa adanya pengawasan atau pengawasan yang dila-
kukan kurang baik, akan mendorong orang-orang un =
tuk melakukan penyimpangan baik secara sengaja mau

pun tidak sengajae.

- Pengawasan harus mampu mencegash penyimpangane.

Usaha untuk melakukan pencegahan adalah le=-
bih baik dari pada usaha untuk menghentikan

penyimpangan-penyimpangan yang telah terja=
di.
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Apabila dalam suatu pengawasan yang dilaku-
kan akan mampu melakukan pencegahan, makg
berarti kemungkinan kerugian akan dapat di-
hindarkan atau diperkecil.

Yang dimaksud dengan pengawasan yang mampu
melakukan pencegehan adalzh pengawasan yang
mampu mengetehul penyimpangan-penyimpangan
seawal nungkin sehingge kerugian-kerugian

yang mungkin timbul zkan dapat dieliminir.

- Kekakuan pengawasan harus dihindari.

Suatu dnstansi yang melaksanakan pengawasan
dengan baik, mengharapkan agar mampu mence-
gah untuk mengetahui Kemungkinan penyim -
pangan~penyimpangan yang mungkin timbul.
Meskipun tujuan yang ingin dicapai adalah
baik, tapi hendaknya skibat sampingan /side
effect yang mungkin timbul dan dapat merugl
kan perusahaan harus ditekan sekecil mung -
kin dan bilamana mungkin harus dihilangkan.
Untuk itu harus diusahakan agar pengawasan
yang dilakukan tidek kaku sifatnya, sebab
apabila pengawasan yang dilakukan sifatnya
kaku,meka kemumngkinan akan dapat menimbul -
kan perasaan-perasaan yang kurang enak bagi

yaeng diawasi, sehingga dapat menyebabkan

inigiatif dan kreatifnya berkurang.
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- Pengawasan dengan sistem laporan.

Disamping pengawasan secara pribadi dan lang
sung masih diperlukan juga pengawasan dengan
sisterm laporan, baik secara routine maupun
insidentil tergantung kebutuhan.

Dengan sistem laporan ini maka manager akan
dapat mengetahui kegiatan-kegiatan dalam pe-
laksanaan, dan penyimpangan;penyimpangan
yvang terjadi. Dengan adanya laporan ini ma -
nager dapat bertindak cepat terhadap kermung-
kinan—kemungkinan_penyimpangan yang terjadi
sehingga kerugian-kerugian yang mungkin tin-
bul dapat ditekan sekeeil mungkin.

Yang perlu diperhatikan dalgm pengawasan de-
ngan sistem laporan adalah masalah ketepatan
waktu. Sebab bilamana laporan yang kebetulan
menyangkut pembatasan waktu terlambat maka

akan dapat menimbulkan kerugian.

- Meneliti kebenaran laporan-laporan yang masuk.

Ada kemungkinan laporan yang diberikan tidak
sesual dengan kenyataan. Hal ini terjadi ka-
rena ada kemungkinan pengawas-pengawas yang
dibawah akan cenderung untuk memberikan la -
poran~laporan yang baik-bailk yang mungkin tL

dak sesuai dengan kenvataane.
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Apabila hal ini betul-betul terjadi maka aki
batnya dapat berbahaya bagi perusahaan/in -
stansi yang bersangkutan. Cara yang terbaik
untuk meneliti kekeliruan dari laporan-lapor
an yang disampaikan adalah dengan jalan
Cross Checking atau memperbandingkan dengan
data-data laporan yang lain yang saling kait

mengkait.
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Padepokan Seni Bagong Kussudiardja

Sebagaimana disebutkan dalam buku petunjuk
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja disebutkan bshwa
kelahiran Padepokan Seni Bagong Kussudiardja Dber =
rula dari Pusat Latihan Tari Bagong Kussudiardja
yang menyadari diri ingin menyumbangkan apa vang
bisa dikerjakan dan dilaksanakan dengan kemampuan
vang ada danh sesual dengan bidangnyé-yaitu Kese -
nian. Maka didirikenlsh "Padepokan Seni Bagong XKu -
ssudiardje" sebagal wadah untuk bersama-sama menem=
pa diri dibidang Kesenian untuk membantu pembinaan,
pengembangan, penggalian dan menanamkan rasa kecin-
taan Bangsa Indonesia kepada karya=karya Kesenian
Indonesia; disamping menerima Xebudayaan/Kesenian
Bangsa lain, yang positif dan bermanfaat bagi per-
tumbuhan Kebudayaan/Kesenian Bangsa Indonesia masa
kini dan masa yang akan datang.

Padepokan Seni Bagong Kussudiardja mulai dibangun _
tanggal 1% Juli 1977 dan dibuka resmi tanggal 3 Ok-
tober 1978.

Dagsar dan Tujuan :

Pasar 3 Igidl : Pancasila

Konstitusionil : Undang-Undang Dasar 1945.
Tap MPR No.IV/MPR/1978

tentang GEBHN.
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Sedang maksud dan tujuannya adalah 3
1. Ikut berpartisipasi dalam uszha-usaha men
bina Kebudayaan Nasional dengan pendidik-
an kesenian, atas dasar norma-norma Pan -
casile dan diarahkan pada penerapan nilai
nilai yang tetap mencerminkan kepribadian
Bangsa dan meningkatkan nilai-nilai yang

luhure.

2. Ikut serta menggali, membina dan mengem -
bangkan nilai budaya Indonesia untuk men-
perkuat kepribadian Bangsa dalam rangka

upaya untuk mencapai Ketahanan Nasional.

(U]
°

Membantu pembentukan manusia seni  supaya

dapat hidup dengan seninya.

Henyadari lajunya Kebudayaan/Kesenian asing
yang masuk ke Indonesia, dan sebagai penyelamat si-
kap dan sinisme generasi penerus yang akan mening =
galkan akan Kebudayazan Bangsa sendlri, Padepokan Se
ni Bagong Kussudiardja mempunyai target yang ingin
dicapai sebagai berikut :

- Setelah selesai mengikuti pendidikan dida-

lam Padepokan Seni Bagong Kussudiardja_di-
harapkan mereka langsung mengembangkan,

membina dan menanamkan kecintaan cabang -
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cabang kesenian di sekolzh SD, SMP, SMA
ataupun pada kegiatan diluar sekolzh anta-
ra lain : Pramuka, Ibu-ibu dan Bapak-bapak
yang ada di Kabupaten, Kecamatan dan XKalu-
rahan didaerah masing-masing.

Dengan demilkian apresiasi Kesenian dari
anak-anak sampail orang tua dari tingkat Ka
lurahan, Kecamatan, Kabupaten dan Tingkat
Propinsi dapat merataj yang hasilnya akan
memberikan bekal, menambzh kekuatan dan
mempersiapkan bagi mereka yang akan meneri
ma Kebudayaan/Kesenian yang datang dari lu
ar yang sukar dibendung, meka setidak-ti -
daknya setelzh apresiasi itu merata akan
ada keseimbangan. .

Bahwa dalam rangka membina Ketahanan Nasio
nal kKhususnya dibidang seni Budaya, diam -
bil langkah kebijaksanaan yang menjamin kg
lestarian seni Budaya Nasional. Untuk men-
capal tujuan dimaksud perlu diciptakan su
atu kondisi yang memungkinkan timbulnya
kreativitas dibidang seni budaya yang ma-
sih tetap memenuhi selera dan cita rasa

Bangsa Indonesia.
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- Penyebaran apresiasi Kesenian, kreatifitas
dan pembinaan Kesenian ke Pedesaan  sampail
kota-kota adalah satu tugas yang tidak ri-
ngan, tetapi mulia, karena kegiatan itu adg
lah penyelamat sikep dan sinisme generasi
penerus yang akan meninggalkan akar kebuda=-
yaan Bangsa sendiri, yang dapat berakibat
Bangsa itu kehilangan identitasnya. Maka di
harapkan dengan cabang-cabang kesenian yang
bersumber dari karya Bangsanya dikembangkan
seluas dan sedalam mungkin ditengah-tengah

masyarakat Bangsa Indonesia,

- Penempaan calon-calon seniman yang akan ber
operasi didesa adalah penting dan secepat-
cepatnya dapat dilaksanakan sebelum terlam-
bat, mengingat lajunya Kebudayaan/Kesenian.

asing yang masuk ke Indonesia,

LOKAST:

Desa Kembaran, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul,

Yogyakarta,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



47
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Pembina : 1. PANGKOWILHAN II SELAKU
KEWANKANWIL II,

2. DIREKTUR PENGEMBANGAN KESENI-
AN,
Sesepuh : 1. KANWIL DEPDIKBUD,., Daerah Is -
timewa Yogyakarta,

2. Bidang Kesenian KANWIL DEPDIK
BUD,

%, Bp. HARYMAWAN —RMA,
4., Bp. M. HABIB BARIL
5. Bp, SINGGIH HADI MINTARDJA

Ketua Umum Bp. BAGONG KUSSUDIARDJA

Wakil Ketua : Bp, HANDUNG KUSSUDIARSANA
Sekretarts : S@r.\YAND, B, SH.

Bendahara : Sdr, EDHI WIBOWO

Pembantu : Sdr, SUPRIYADI,BA,

Sdr. IDA MANU TRANGGANA
Sdr, MURHADI,BA,

Sdr, WIDAYAT

Sdr,. MARSIDAH,B,Sc,
Sdr, SUHARDJO RACHMAN

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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